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1.1 Latar Belakang  
Dalam dunia pendidikan, mata pelajaran pendidikan jasmani mempunyai 
kedudukan yang sama dengan mata pelajaran yang lainya, karena dalam pendidikan 
jasmani bukan hanya bermaterikan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan 
cabang olahraga dan kesehatan, tetapi juga memberikan siswa kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan gerak dirinya dalam bidang olahraga. Dalam proses 
pembelajaran di sekolah, pendidikan jasmani merupakan salah satu bagian dari 
proses pendidikan secara keseluruhan yang di selenggarakan di setiap lembaga 
pendidikan. Selain itu pendidikan jasmani memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mempelajari kegiatan yang membina sekaligus mengebangkan potensi, baik 
dalam aspek fisik, mental, sosial, emosional dan moral. Hal ini sesuai dengan apa 
yang tertuang dalam undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional mengungkapkan bahwa: 
 
Pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik, 
perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, 
penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-sportivitas-spiritual-sosial). 
Serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang 
pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang. 
 
Proses pembelajaran yang menarik akan menjadi daya tarik siswa, sehingga 
dalam pembelajaran siswa lebih antusias dan senang dalam mengikuti 
pembelajaran, akan tetapi pada kenyataanya dalam proses pembelajaran masih di 
temukan guru menggunakan model konvensional, sehingga siswa merasa bosan dan 
tidak termotivasi untuk belajar dan tentunya akan berdampak pada hasil 
keterampilan belajar siswa dalam pembelajaran jasmani.  
Guru memiliki peran yang penting untuk mencapai tujuan pembelajaran, karena 
keberhasilan pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru dalam menentukan 
strategi dan menerapkan model-model pembelajaran yang efektif untuk mencapai 
tujuan yang sulit tercapai. Dengan menerapkan model-model pembelajaran yang 
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sesuai, maka siswa secara tidak langsung telah dilibatkan dalam aktivitas yang 
bukan hanya mengasah pengetahuan tetapi juga keterampilan dalam pemebalajaran 
jasmani. Oleh karena itu setiap guru harus memiliki pengetahuan yang di dasari 
dengan konsep dan cara dalam menerapkan strategi dan pendekatan yang sudah ada 
agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Selama ini proses 
pembelajaran di sekolah terlihat monoton, dimana guru menjadi pusat pembelajaran 
dan siswa hanya memperhatikan guru menyampikan materi lalu memberi contoh. 
Hal tersebut dapat dilihat saat siswa mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani 
khususnya pada materi futsal yang dianggap masih kurang efektif dan menarik yang 
berdampak pada penampilan bermainya, penurunan prestasi atau performa 
pemainnya. 
Permainan futsal merupakan salah satu bagian dari pendidikan jasmani, 
permainan futsal sendiri merupakan salah satu materi pembelajaran yang sangat 
disenangi oleh para siswa, tetapi sangat disayangkan ketika dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani yang menggunakan model pembelajaran seperti melatih suatu 
cabang olahraga yang hanya menekankan pada keterampilan teknik saja. Karena 
teknik dianggap sesuatu yang sangat penting dalam permainan futsal, akan tetapi 
keterampilan teknik dasar futsal saja tidak cukup untuk menciptakan sebuah 
permainan yang apik tetapi harus di barengi dengan kerjasama tim yang kuat, saat 
bermain dan mempunyai keterampilan bermain yang baik. 
Menurut Tenang (2008, hlm. 69) dalam permainan futsal diperlukan 
kemampuan menguasai teknik dasar futsal diantaranya : 
1. Teknik dasar mengumpan (passing) 
2. Teknik dasar menahan bola (control) 
3. Teknik dasar menggiring bola (dribbling) 
4. Teknik dasar menundul bola (heading) 
5. Teknik dasar menembak (shooting) 
Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar guru harus memegang prinsip yaitu 
partisipasi siswa secara maksimal sebagai tujuan dari pendidikan jasmani disekolah 
yang berkaitan dengan kepentingan  siswa. Kegiatan belajar mengajar pendidikan 
jasmani dan kesehatan selama ini adalah para guru umumnya kurang memanfaatkan 
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ruang dan waktu, membaca referensi dan membuat media pembelajaran untuk 
kelangsungan proses belajar mengajar. Walaupun tugas guru selain mengajar 
adalah harus mampu merancang program pengajaran yang akan disampaikan, 
termasuk memilih materi, bahan atau media pembelajaran. Guru harus mempunyai 
inisiatif dalam memilih model pembelajaran sehingga mampu menciptakan 
alternatif-alternatif terbaik dalam mencapai tujuan pendidikan jasmani disekolah, 
maka dalam proses mengajar harus menciptakan sesuatu yang menyenangkan bagi 
siswa yang membuat siswa dapat bergerak aktif, dengan menggunakan pendekatan 
taktis siswa di harapkan dapat memunculkan aktivitas yang terkandung dalam diri 
siswa, karena dalam pendekatan taktis siswa di tempatkan pada situasi bermain, 
seperti yang diungkapkan oleh Subroto (2001, hlm. 4) menyatakan “Tujuan 
pembelajaran taktis dalam permainan adalah untuk meningkatkan kesadaran siswa 
tentang konsep bermain dengan penerapan teknik yang tepat sesuai dengan masalah 
atau situasi dalam permainan“. 
Pada pembelajaran pendekatan taktis dengan strategi game-drill-game yaitu, 
guru merencanakan urutan tugas mengajar dalam konteks pengembangan 
keterampilan dan taktis siswa yang mengarah pada permainan sebenarnya, sehingga 
siswa dituntut untuk mampu memecahkan masalah taktis dalam situasi bermain, 
seperti keterampilan dasar dalam permainan futsal. Penggunaan pendekatan taktis 
diharapkan mampu menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dalam 
pembelajaran keterampilan bermain futsal di sekolah, seperti membuat keputusan, 
mendukung pemain lain atau supporting, membatasi ruang gerak lawan, mencari 
daerah yang kosong, dan banyak manufer-manufer dalam permainan futsal. 
Siswa yang sudah terampil mengoperkan bola secara tepat akan sia-sia jika salah 
satu pemain seregunya yang akan menerima operan tersebut tidak bergerak ke 
daerah yang bebas dari penjagaan lawan. Untuk itu sama pentingnya keterampilan 
dengan bola dan keterampilan tanpa bola dalam permainan futsal. Semua itu dalam 
proses pembelajaran harus diterapkan sebagai tujuan, pemilihan materi, dan 
prosedur penilaian yang harus dipilih. Mengingat pendekatan taktis termasuk 
pendekatan yang menyenangkan, diharapkan siswa dapat lebih termotivasi untuk 
meningkatkan penampilan bermainnya. Berdasarkan pemaparan latar belakang 
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masalah di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai 
“Pengaruh Pendekatan Taktis Terhadap Penampilan Bermain Futsal pada siswa di 
SMA Negeri 16 Bandung”. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasaarkan latar belakang yang telah di urai kan di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahanya yaitu  
1. Apakah terdapat pengaruh penampilan bermain futsal pada siswa yang diberi 
pendekatan taktis? 
2. Apakah terdapat pengaruh penampilan bermain futsal pada siswa yang tidak 
diberi pendekatan taktis? 
3. Apakah terdapat pengaruh penampilan bermain futsal diantara siswa yang 
diberi perlakuan dan siswa yang tidak diberi perlakuan pendekatan taktis? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini 
bertujuan untuk : 
1. Mengetahui pengaruh pendekatan taktis terhadap penampilan bermain futsal   
 siswa SMA Negeri 16 Bandung. 
2. Mengetahui pengaruh penampilan bermain futsal pada siswa SMA Negeri 
 16 Bandung yang tidak diberi pendekatan taktis. 
3. Mengetahui pengaruh penampilan bermain futsal diantara siswa SMA 
 Negeri 16 bandung yang diberi perlakuan dan yang tidak diberi perlakuan 
 pendekatan taktis. 
 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Secara Teoritis 
Diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan sumbangan bahan pemikiran 
untuk kajian pendidikan maupun pelatihan mengenai pentingna pemilihan model 
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan bermain futsal. 
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1.4.2 Secara Praktis 
Memeberikan masukan kepada pengajar atau guru pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan dalam upaya meningkatkan keterampilan bermain futsal. Hasil 
penelitian ini juga, dapat dijadikan sebagai acuan atau bahan pertimbangan bagi 
sekolah untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran dan meningkatkan 
kualitas siswa melalui penjas.  
 
 
1.5 Struktur Organisasi 
Bab I Pendahuluan, Bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan strukur organisasi. 
Bab II Kajian pustaka, berisi tentang uraian kajian-kajian teoritis yang 
berhubungan dengan penelitian. Pada bab ini memiliki peran penting karena berisi 
tentang kajian teori yang mendukung penelitian dan kedudukan masalah penelitian 
dalam bidang ilmu yang diteliti, serta diuraikan mengenai kerangka pemikiran 
penelitian dan hipotesis penelitian 
Bab III  Metode Penelitian, berisi tentang desain penelitian , partisipan, populasi 
dan sampel, instrument penelitian , produser penelitian serta analisis data. 
Bab IV Hasil pengolahan dan analisis data , berisi tentang temuan penilitian 
tentang hasil pengolahan data , uji normalitas data ,uji homogenitas, uji hipotesis, 
dan pembahasan diskusi penemuan peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian 
yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Bab V Penutupaan, berisi tentang simpulan dan saran yang bedasarkan dari hasil 
analisis data pada bab sebelumnya. 
 
 
